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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the influence of communication, motivation and work environment on performance. The study was conducted by Nurses and Midwives in the Inpatient Room of RSIA Limijati Bandung, respondents were 90 nurses and midwives. The results show that the influence of interpersonal communication, motivation, and work environment on performance is 71.4%, while the remaining 28.6% is the influence of factors not observed in this study. Where Interpersonal Communication simultaneously has a positive and significant effect on performance. Motivation on employee performance is partly positive and significant and the Work Environment has a positive influence on employee performance. However, the management of RSIA Limijati needs to monitor and evaluate employee work activities, direct and empower employees for the implementation of the Patient Safety and Quality Improvement Program or provide labor or equipment facilities that can improve employee work performance especially for patient quality and safety improvement programs.
Keywords: Interpersonal Communication, Motivation and Employee Work Environment

ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Komunikasi, Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja. Penelitian dilakukan Perawat dan Bidan Di Ruang Rawat Inap RSIA Limijati Bandung,  responden adalah 90 Perawat dan bidan.  Hasilnya menunjukkan bahwa pengaruh komunikasi interpersonal, motivasi, dan lingkungan kerja  terhadap kinerja  adalah sebesar 71.4%, sedangkan sisanya sebesar 28.6% merupakan pengaruh dari faktor yang tidak diamati di dalam penelitian ini. Dimana Komunikasi Interpersonal secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Motivasi terhadap kinerja karyawan sebagian positif dan signifikan dan Lingkungan Kerja pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Namun, manajemen RSIA Limijati perlu memantau dan mengevaluasi aktivitas kerja karyawan, mengarahkan dan memberdayakan karyawan untuk pelaksanaan Program Peningkatan Mutu dan Keselamatan Pasien atau menyediakan fasilitas tenaga kerja atau peralatan yang dapat meningkatkan kinerja pekerjaan karyawan khususnya untuk program peningkatan mutu dan keselamatan pasien.
Kata kunci: Komunikasi Interpersonal, Motivasi dan Lingkungan Kerja Karyawan
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